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Lampiran 1. Surat Determinasi Jahe Merah 
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Lampiran 2. Hasil Determinasi Jahe Merah 
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Lampiran 3. Lanjutan Hasil Determinasi Jahe Merah 
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Lampiran 4. Perhitungan Rendemen Ekstrak 

1. Ekstrak etanol Jahe Merah Gunungpati 

       % 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛               =  
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖
 × 100% 

 =  
61,6 𝑔𝑟𝑎𝑚

800 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 100% 

    = 7,7 % 

2. Ekstrak Etanol Jahe Merah Sleman 

  % 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛               =  
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖
 × 100% 

    =  
105 𝑔𝑟𝑎𝑚

800 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 100% 

     = 13,12 % 
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Lampiran 5. Hasil Pengolahan Data Dengan Senyawa Larut Air dan Larut 

Etanol menggunakan SPSS 

Uji normalitas kadar larut air 

 

 

 

 

 

 

sig > 0,05 berarti data terdistribusi normal 

uji t test Independent 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sig < 0,05 artinya terdapat perbedaan bermakna antara kadar larut air Sleman, 

Yogyakaera dan kadar larut air Gunung Pati, Semarang, Jawa Tengah 
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Uji normalitas kadar larut etanol 

 

 

 

 

 

 

Sig > 0,05 berarti data terdistribusi normal 

T test independent 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sig < 0,05 artinya terdapat perbedaan bermakna antara kadar larut etanol Sleman, 

Yogyakarta dan kadar larut etanol Gunungpari, Semarang, Jawa Tengah 
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Lampiran 6. Proses Pembuatan Ekstrak Etanol Jahe Merah  

 

 

(Pencucian Rimpang Jahe Merah)  (Penimbangan Rimpang Jahe 

Merah) 

 

 

 

 

(Perajangan Rimpang Jahe Merah) (Pengovenan Rimpang Jahe Merah ) 
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(Rimpang Jahe Merah Setelah dioven) (Penyerbukan Rimpang Jahe Merah) 

 

 

 

 

 

(Pengecekan Kadar Air ) (Penimbangan Serbuk Jahe Merah) 
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(Proses Maserasi Serbuk ) (proses Penyaringan Rimpang Jahe 

Merah) 

 

 

 

 

  

(Proses Rotary Evaporator) (Ekstrak Jahe Merah yang 

didapat) 
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(Proses KLT)  (Proses Pencarian senyawa terlarut dalam 

pelarut tertentu) 

 

 


